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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa Bahasa Indonesia merupakan 

suatu mata pelajaran yang ada disekolah dasar. Pembelajaran bahasa Indonesia, terutama disekolah 

dasar tidak akan terlepas dari empat ketrampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, 

menulis.Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 

time token terhadap motivasi belajar materi menanggapi cerita tentang peristiwa yang terjadi di sekitar 

yang disampaikan secara lisan siswa kelas V di SDI Al Huda Kota Kediri, (2) Untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan model pembelajaran time token terhadap kemampuan belajar materi 

menanggapi cerita tentang peristiwa yang terjadi di sekitar yang disampaikan secara lisan siswa kelas 

V di SDI Al Huda Kota Kediri, (3) Untuk mengetahui pengaruh pengunaan model pembelajaran 

langsung (direct instruction) terhadap motivasi belajar materi menanggapi cerita tentang peristiwa 

yang terjadi di sekitar yang disampaikan secara lisan siswa kelas V di SDI Al Huda Kota Kediri, (4) 

Untuk mengetahui pengaruh pengunaan model pembelajaran langsung (direct instruction) terhadap 

kemampuan belajar materi menanggapi cerita tentang peristiwa yang terjadi di sekitar yang 

disampaikan secara lisan siswa kelas V di SDI Al Huda Kota Kediri, (5) Untuk membuktikan ada 

pengaruh penggunaan model pembelajaran time token dibanding model pembelajaran langsung (direct 

instruction) terhadap motivasi belajar materi menanggapi cerita tentang peristiwa yang terjadi di 

sekitar yang disampaikan secara lisan siswa kelas V di SDI Al Huda Kota Kediri, (6) Untuk 

membuktikan ada pengaruh penggunaan model pembelajaran time token dibanding model 

pembelajaran langsung (direct instruction) terhadap kemampuan belajar materi menanggapi cerita 

tentang peristiwa yang terjadi di sekitar yang disampaikan secara lisan siswa kelas V di SDI Al Huda 

Kota Kediri. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design dengan 

teknik penelitian Quasi Experimental dengan pendekatan kuantitatif. Cara mengambil data instrumen 

motivasi menggunkan angket dan untuk kemampuan menggunakan instrumen tes. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah, (1) Ada pengaruh model time token terhadap 

kemampuan belajar materi menanggapi cerita tentang peristiwa yang terjadi di sekitar yang 

disampaikan secara lisan siswa kelas V di SDI Al Huda Kota Kediri Tahun Ajaran 2017/2018, (2) Ada 

pengaruh model time token terhadap motivasi dan kemampuan belajar materi menanggapi cerita 

tentang peristiwa yang terjadi di sekitar yang disampaikan secara lisan siswa kelas V di SDI Al Huda 

Kota Kediri Tahun Ajaran 2017/2018, (3) Ada pengaruh model pembelajaran langsung (direct 

instruction) terhadap motivasi belajar materi menanggapi cerita tentang peristiwa yang terjadi di 

sekitar yang disampaikan secara lisan siswa kelas V di SDI Al Huda Kota Kediri Tahun Ajaran 
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2017/2018, (4) Tidak ada pengaruh model pembelajaran langsung (direct instruction) terhadap 

kemampuan belajar materi menanggapi cerita tentang peristiwa yang terjadi di sekitar yang 

disampaikan secara lisan siswa kelas V di SDI Al Huda Kota Kediri Tahun Ajaran 2017/2018, (5) Ada 

perbedaan pengaruh model pembelajaran time token dibanding model pembelajaran langsung (direct 

instruction) terhadap motivasi belajar siswa kelas V di SDI Al Huda Kota Kediri Tahun Ajaran 

2017/2018 dengan keunggulan pada pengaruh model pembelajaran time token, (6) Ada perbedaan 

pengaruh model pembelajaran time token dibanding model pembelajaran langsung (direct instruction) 

terhadap kemampuan belajar siswa kelas V di SDI Al Huda Kota Kediri Tahun Ajaran 2017/2018. 

 

Kata Kunci :Model Time Token, Motivasi, Menanggapi cerita tentang peristiwa yang terjadi di sekitar 

yang disampaikan secara lisan. 

 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam menanggapi cerita tentang 

peristiwa yang terjadi di sekitar yang di 

sampaikan secara lisan pada siswa kelas 

V, keterampilan menanggapi bagi 

perserta didik masih rendah, karena 

siswa kesulitan dalam menyimak suatu 

cerita yang disampaikan secara lisan 

oleh guru. Kesulitan siswa dalam 

menyimak sangat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Dalam hal ini guru harus 

dapat mencari dan memilih alternatif 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kesulitan siswa agar tujuan 

pembelajaran tercapai. 

 Menurut Mulyanti.dkk 

(2009:2.3),“Menyimak dalam kurikulum 

sekolah digunakan istilah 

mendengarkan, dalam kehidupan sehari-

hari merupakan suatu kegiatan 

berbahasa yang sangat penting karena 

melalui menyimak kita dapat 

memperoleh informasi untuk menambah 

wawasan pengetahuan dan pengalaman 

tentang kehidupan”. 

Menurut Sugiono (2010:25),“Tujuan 

belajar yang menekankan pada proses, 

adalah perubahan proses belajar untuk 

menjadi lebih baik. Sedangkan tujuan 

belajar yang menekankan hasil adalah 

perubahan perilaku sebagai hasil 

belajar”. Dengan demikian tujuan 

belajar saling berkaitan yaitu dengan 

proses yang baik maka akan 

memperoleh hasil yang baik juga. 

Dengan menggunakan model Time 

Token, akan memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi dan membuat 

peserta didik lebih mudah memahami 

serta akan mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik tersebut. 

 Menurut Kurniasih dan Sani (2015: 

107), “Model pembelajaran Time 

Tokenmerupakan salah satu contoh kecil 

dari penerapan yang demokratis di 

sekolah. Model ini menjadikan aktifitas 

siswa menjadi titik perhatian utama. 

Dengan kata lain mereka selalu di 

libatkan secara aktif”. 

Selain model pembelajaran, ada 

faktor lain yang dapat mempengaruhi 
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yaitu, faktor eksternal dan internal. 

Faktor eksternal berasal dari pengaruh 

luar siswa salah satunya adalah cara 

guru menyampaikan materi 

pembelajaran. Sedangkan faktor internal 

berasal dari dalam diri siswa yaitu 

motivasi belajar. 

Menurut Sardiman (2007: 

73),“Motivasi berasal dari kata motif, 

diartikan sebagai daya upaya yang 

mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai 

daya penggerak dari dalam dan 

melakukan aktifitas tertentu untuk demi 

mencapai suatu tujuan. Maka motivasi 

dapat diartikan sebagai daya penggerak 

yang telah menjadi aktif pada saat 

tertentu, terutama bila ingin mencapai 

tujuan yang mendesak”. 

Menurut Donald (dalam Sardiman 

2007: 75), “Motivasi adalah perubahan 

energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan munculnya feeling dan 

didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan”. Dari pengertian yang 

dikemukakan Donald ini mengandung 

tiga elemen penting, yaitu : 1) Bahwa 

motivasi itu mengawali terjadinya 

perubahan energi pada diri setiap 

individu manusia. 2) Motivasi ditandai 

dengan munculnya rasa atau feeling dari 

pribadi seseorang. 3) Motivasi akan 

diransang karena adanya tujuan, jadi 

motivasi dalam hal ini sebenarnya 

merupakan respons dari suatu aksi yakni 

tujuan. 

Dengan ke tiga elemen tersebut, 

maka dapat dikatakan bahwa motivasi 

itu sebagai sesuatu yang kompleks atau 

saling berkaitan. Motivasi akan 

menyebabkan terjadinya suatu 

perubahan energi yang ada pada diri 

manusia, sehingga akan berpengaruh 

terhadap pribadi untuk kemudian 

bertindak atau melakukan sesuatu. 

Semua imi didorong karena adanya 

tujuan, kebutuhan dan keinginan. 

Berdasarkan uraian diatas maka 

dilakukan penelitian dengan judul 

“pengaruh model pembelajaran time 

token terhadap motivasi dan 

kemampuan menanggapi cerita 

tentang peristiwa yang terjadi di 

sekitar yang disampaikan secara lisan 

pada siswa kelas V SDI Al-Huda kota 

kediri tahun ajaran 2017/2018.”. 

 

B. METODE  

Teknik yang digunakan 

dalam  penelitian ini adalah teknik 

eksperimen dengan jenis penelitian 

Quasi Experimental Design. 

Rancangan Quasi Experimental 

Design dalam penelitian ini 

menggunakan desain Nonequivalent 
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Control Group Design. (Sugiyono 

(2015:79)  

Dalampenelitian ini, subjek 

penelitian kepada siswa kelas V 

SDI Al-Huda Kota Kediri tahun 

ajaran 2017-2018 dengan materi 

Bahasa Indonesia tentang 

menanggapi cerita tentang 

peristiwa yang terjadi di sekitar 

yang disampaikan secara lisan. 

Untuk teknik pengumpulan data 

menggunkanintrumen angket untuk 

motivasi dan tes untuk 

kemampuan. Adapun langkah-

langkah uji analisis sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Pada penelitian ini, uji 

normalitas menggunakan bantuan 

program pengolah data SPSS 21 

dengan uji normalitas One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test. Metode 

pengambilan keputusan yaitu jika 

signifikasi lebih dari lima persen 

(>5%) berarti data yang akan di uji 

mempunyai distribusi normal. Jika 

signifikasi kurang dari lima persen 

(≤5%) berarti data yang akan di uji 

mempunyai distribusi tidak normal. 

b. Uji Homogenitas 

Homogenitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah data dari 

masing-masing kelmpok sampel 

mempunyai varian yang sama atau 

berbeda. Pengujian homogenitas 

varian dapat menggunkan bantuan 

SPSS 21 melalui uji One Way 

Anova. Metode pengambilan 

keputusan pada uji homogenitas 

yaitu jika lebih dari lima persen 

(>5%) maka data yang di uji adalah 

homogen. Jika signifikasi kurang 

dari lima persen (≤5%) maka data 

yang di uji tidak homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Kebenaran dari hipotesis 

harus dibuktikan dengan melalui 

data yang terkumpul. Pengujian 

hipotesis 1 sampai 6 dalam 

penelitian ini membandingkan hasil 

pretest dengan posttest  pada 

masing-masing kelas ekperimen 

dan kontrol. Untuk uji hipotesis 1 

sampai 4 menggunakan uji paired 

sample test, sedangkan untuk 

menguji hipotesis 5 dan 6 

menggunakan independent sample 

test. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap 

permasalahan penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

Hipotesis 1 : Berdasarkan 

hasil nilai signifikan 0,000 dengan 
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taraf signifikan 5%. Maka 

sebagaimana telah ditetapkan pada 

norma keputusan, dapat ditemukan 

0,000 ≤ 0,05 atau 5% maka analisis 

pengujian hipotesis bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran time token 

berpengaruh sangat signifikan 

terhadap kemampuan belajar materi 

menanggapi cerita tentang 

peristiwa yang terjadi di sekitar 

yang disampaikan secara lisan 

siswa kelas V di SDI Al Huda Kota 

Kediri Tahun Ajaran 2017/2018. 

Karena penggunaan model time 

token menjadikan siswa lebih aktif, 

misalnya siswa menjadi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi, dan melatih 

siswa untuk mengungkapkan 

pendapatnya. Semua siswa mau 

menyimak atau mengerjakan tugas 

yang diberikan dalam pembelajaran 

dengan melihat keaktifan siswa 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

siswa memahami materi yang 

disampikan guru, dengan begitu 

siswa yang sudah memahami 

materi memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan belajar yang 

meningkat. Dengan diperkuat 

penelitian terdahulu menurut 

Nurhayati, (2012) yang 

menyatakan bahwa ada 

peningkatan aktivitas yang sangat 

signifikan antara pembelajaran 

yang menggunakan Model Time 

Token terhadap mata pelajaran IPS 

siswa kelas IV SD Negeri 06 

Pontianak Tahun Ajaran 

2011/2012. Hipotesis 2 : 

Berdasarkan hasil nilai signifikan 

0,015 dengan taraf signifikan 5%. 

Maka sebagaimana telah ditetapkan 

pada norma keputusan, dapat 

ditemukan 0,015 ≤ 0,05 atau 5% 

maka analisis pengujian hipotesis 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran time token 

berpengaruh sangat signifikan 

terhadap motivasi belajar materi 

menanggapi cerita tentang 

peristiwa yang terjadi di sekitar 

yang disampaikan secara lisan 

siswa kelas V di SDI Al Huda Kota 

Kediri Tahun Ajaran 2017/2018. 

Karena penggunaan model time 

token dapat menambahkan situasi 

pembelajaran menjadi lebih 

menarik bagi siswa, menarik dalam 

artian penggunaan model time 



 

Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

David Agus Legsono | 14.1.01.10.0142 simki.unpkediri.ac.id 

FKIP – Pendidikan Guru Sekolah Dasar   |||| 

 

4 

token yang tepat menjadikan siswa 

lebih senang sehingga motivasi 

belajar siswa meningkat membuat 

siswa termotivasi tidak merasa 

bosan saat pembelajaran dan siswa 

tidak hanya duduk dibangku 

mendengarkan guru menyampaikan 

materi, dengan begitu penggunaan 

model time token menjadikan 

situasi di dalam kelas berkaitan 

dengan motivasi karena 

mempermudah siswa menerima 

materi yang disampaiakan oleh 

guru. Dengan diperkuat penelitian 

terdahulu menurut Valentina, 

(2016) yang menyatakan bahwa ada 

perbedaaan pengaruh yang sangat 

signifikan antara pembelajaran 

yang menggunakan Model Time 

Token terhadap kemampuan belajar 

Pkn pada siswa kelas V SD Gugus 

II Kecamatan Seririt Tahun Ajaran 

2015/2016. 

Hipotesis 3 : Berdasarkan 

hasil nilai signifikan 0,000 dengan 

taraf signifikan 5%. Maka 

sebagaimana telah ditetapkan pada 

norma keputusan, dapat ditemukan 

0,000 ≤ 0,05 atau 5% maka analisis 

pengujian hipotesis bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran langsung 

(direct instruction) berpengaruh 

sangat signifikan terhadap motivasi 

belajar materi menanggapi cerita 

tentang peristiwa yang terjadi di 

sekitar yang disampaikan secara 

lisan siswa kelas V di SDI Al Huda 

Kota Kediri Tahun Ajaran 

2017/2018. Meskipuan 

menggunakan model (direct 

instruction) yaitu pembelajaran 

secara langsung respon siswa 

terhadap materi yang disampaikan 

oleh guru masih ada, respon dalam 

artian tanggapan atau tindakan yang 

diberikan siswa kepada guru saat 

penyampaian materi, berhubungan 

dengan motivasi karena siswa 

kurang bersemangat dan merasa 

bosan, namun dengan adanya 

respon tersebut menjadikan 

motivasi belajar dalam diri siswa 

masih ada. 

Hipotesis 4 : Berdasarkan 

hasil nilai signifikan 0,323 dengan 

taraf signifikan 5%. Maka 

sebagaimana telah ditetapkan pada 

norma keputusan, dapat ditemukan 

0.323 > 0,05 atau 5% maka analisis 

pengujian hipotesis bahwa Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 
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model pembelajaran langsung 

(direct instruction) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan belajar materi 

menanggapi cerita tentang 

peristiwa yang terjadi di sekitar 

yang disampaikan secara lisan 

siswa kelas V di SDI Al Huda Kota 

Kediri Tahun Ajaran 2017/2018. 

Karena penggunaan model (direct 

instruction) menjadikan siswa 

kurang aktif, jika siswa kurang aktif 

semisal diminta untuk mengerjakan 

soal tidak dikerjakan, disuruh untuk 

berdikusi dengan teman juga 

menolak, dengan begitu siswa tidak 

memahami materi yang disampikan 

oleh guru, tidak aktif dalam 

pembelajaran karena penggunaan 

model (direct instruction) yang 

kebanyakan gurunya lebih aktif dari 

pada muridnya, menjadikan 

kemampuan belajar siswa kurang 

baik dalam pembelajaran dan 

memperoleh nilai rata-rata posttest 

tidak melebihi pretest. 

Hipotesis 5 : Berdasarkan 

hasil nilai signifikan 0,010 dengan 

taraf signifikan 5%. Maka 

sebagaimana telah ditetapkan pada 

norma keputusan, dapat ditemukan 

0,010 ≤ 0,05 atau 5% maka analisis 

pengujian hipotesis bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran time token 

dibanding model pembelajaran 

langsung (direct instruction) 

terhadap motivasi belajar 

berpengaruh sangat signifikan 

terhadap materi menanggapi cerita 

tentang peristiwa yang terjadi di 

sekitar yang disampaikan secara 

lisan siswa kelas V di SDI Al Huda 

Kota Kediri Tahun Ajaran 

2017/2018. Dengan penerapan 

model time token menjadikan siswa 

menjadi titik perhatian utama guru, 

oleh karena itu mereka selalu 

dilibatkan secara aktif dalam setiap 

pembelajaran. Sedangkan 

penerapan model (direct 

instruction) biasanya lebih 

menekankan keaktifan guru dari 

pada keaktifan siswanya. Dari 

deskripsi di atas dapat disimpulkan 

bahwa motivasi siswa yang tinggi 

diperoleh dari penerapan model 

time token karena dalam model 

tersebut siswa dituntut aktif yang 

menjadikan perbandingan nilai 

rata-rata angket posttest kelas 

eksperimen melebihi posttest kelas 

control. 
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Hipotesis 6 : Berdasarkan 

hasil nilai signifikan 0,000 dengan 

taraf signifikan 5%. Maka 

sebagaimana telah ditetapkan pada 

norma keputusan, dapat ditemukan 

0,000 ≤ 0,05 atau 5% maka analisis 

pengujian hipotesis bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran time token 

dibanding model pembelajaran 

langsung (direct instruction) 

terhadap kemampuan belajar 

berpengaruh sangat signifikan 

terhadap materi menanggapi cerita 

tentang peristiwa yang terjadi di 

sekitar yang disampaikan secara 

lisan siswa kelas V di SDI Al Huda 

Kota Kediri Tahun Ajaran 

2017/2018. Dalam pembahasan ini 

penerapan  model time token lebih 

unggul dari pada model (direct 

instruction) karena model time 

token membuat siswa lebih aktif, 

dengan keaktifan siswa tersebut 

secara langsung meraka memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. 

Beda dengan penerapan  model 

(direct instruction) dimodel 

tersebut keaktifan lebih kepada 

gurunya yang menjadikan siswa 

kurang aktif, secara langsung 

menjadikan meraka kurang 

memahami materi yang telah 

disampaikan oleh guru. Semua 

dapat dilihat dari perbandingan 

nilai rata-rata siswa posttest kelas 

eksperimen melebihi posttest kelas 

kontrol, yang menjadikan nilai 

posttest kelas eksperimen lebih 

bagus dari pada kelas kontrol. 

 

D. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis 

data yang telah dikemukakan 

dapat disimpulkan bahwa :  

1. Ada pengaruh model time token 

terhadap kemampuan belajar 

materi menanggapi cerita tentang 

peristiwa yang terjadi di sekitar 

yang disampaikan secara lisan 

siswa kelas V di SDI Al Huda 

Kota Kediri Tahun Ajaran 

2017/2018. 

2. Ada pengaruh model time token 

terhadap motivasi belajar materi 

menanggapi cerita tentang 

peristiwa yang terjadi di sekitar 

yang disampaikan secara lisan 

siswa kelas V di SDI Al Huda 

Kota Kediri Tahun Ajaran 

2017/2018. 

3. Ada pengaruh model 

pembelajaran langsung (direct 

instruction) terhadap motivasi 
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belajar materi menanggapi cerita 

tentang peristiwa yang terjadi di 

sekitar yang disampaikan secara 

lisan siswa kelas V di SDI Al 

Huda Kota Kediri Tahun Ajaran 

2017/2018. 

4. Tidak ada pengaruh model 

pembelajaran langsung (direct 

instruction) terhadap kemampuan 

belajar materi menanggapi cerita 

tentang peristiwa yang terjadi di 

sekitar yang disampaikan secara 

lisan siswa kelas V di SDI Al 

Huda Kota Kediri Tahun Ajaran 

2017/2018. 

5. Ada perbedaan pengaruh model 

pembelajaran time token 

dibanding model pembelajaran 

langsung (direct instruction) 

terhadap motivasi belajar siswa 

kelas V di SDI Al Huda Kota 

Kediri Tahun Ajaran 2017/2018 

dengan keunggulan pada 

pengaruh model pembelajaran 

time token. 

6. Ada perbedaan pengaruh model 

pembelajaran time token 

dibanding model pembelajaran 

langsung (direct instruction) 

terhadap kemampuan belajar 

siswa kelas V di SDI Al Huda 

Kota Kediri Tahun Ajaran 

2017/2018. 
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